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ABSTRAK 

Penderita Chronic Kidney Disease bergantung seumur hidup dengan mesin dialisa sehingga berdampak pada 
perubahan  dan psikologinya. Kecemasan dan gangguan tidur menjadi salah satu dampak dari perubahan 
psikologis. Dukungan spiritual merupakan salah satu intervensi yang menghubungkan antara pasien dengan 
Tuhannya. Tujuan: penulisan literatur review ini memiliki tujuan untuk mengetahui apa saja intervensi spiritual 
yang dapat di aplikasikan pada penderita Chronic Kidney Disease yang menjalani hemodialisis serta pentingnya 
intervensi tersebut dalam menunjang kualitas hidup penderita. Metode dalam penulisan ini adalah menggunakan 
pedoman PRISMA dengan sumber informasi atau rujukan dari artikel dan jurnal keperawatan dengan minimal 
penerbitan 5 tahun terakhir. Hasil: berbagai intervensi dukungan spiritual seperti SEFT, Doa, Happy Spiritual. 
Murottal Al Quran dapat mengurangi dampak psikologis dan fisik pada pasien Chronic Kidney Disease yang 
menjalani hemodialisis.  
 

Kata kunci :  Chronic Kidney Disease; Hemodialisis; Intervensi spiritual 

 

ABSTRACT 
Chronic Kidney Disease patient depend on dialysis machines for life, which has an impact on their changes and 
psychology. Anxiety and sleep disorders are one of the impacts of psychological changes. Spiritual support is an intervention 
that connects patients with God. Purpose: writing this literature review aims to find out what spiritual interventions can be 
applied to patient Chronic Kidney Disease on Hemodialysis and the importance of these interventions in improving the 
quality of life of sufferers. The method for this writing is to use PRISMA guidelines with sources of information or references 
from articles and journals published in the last 5 years at least. Results: various spiritual support interventions such as SEFT, 
Prayer, Happy Spiritual. Murottal Al Quran can reduce the psychological and physical impact for Chronic Kidney Disease 
patient on Hemodialysis. 
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Pendahuluan 

Perubahan gaya hidup masyarakat 

Indonesia mengakibatkan penyakit 

degenaratif semakin meningkat. 

Penyakit degenaratif sendiri 

merupakan penyakit terminal yang 

penanganan atau pengobatannya 

dilakukan seumur hidup, contohnya 

adalah penyakit Chronic Kidney 

Disease (Widayati et al., 2017). Ginjal 

memiliki peran yang penting bagi 

tubuh dalam mengendalikan dan 

memantau keseimbangan air dan juga 

berperan mengeluarkan produk yang 
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tidak diperlukan dalam tubuh (Webster 

et al., 2017).  Chronic Kidney Disease 

merupakan penyakit di mana fungsi 

ginjal terganggu dan ditandai dengan 

penurunan GFR laboratorium kurang 

dari 60 mL/min/1,73 m2 yang 

bertahan berkisar tiga bulan. Selain itu 

pada pemeriksaan terdapat kerusakan 

ginjal (Mahesvara et al., 2020).  

Prevalensi penyakit Chronic Kidney 

Disease di Indonesia semakin meningkat 

setiap tahunnya. Menurut survei 

kesehatan dasar nasional tahun 2018, 

penderita Chronic Kidney Disease 

berjumlah 713,783 jiwa di mana Jawa 

Barat menduduki peringkat pertama di 

susul Jawa Timur sebanyak 113,045 jiwa 

(Riskesdas, 2018).  

Pengobatan medis yang dapat di 

lakukan untuk penderita Chronic Kidney 

Disease adalah hemodialisa (Patimah, 

2020). Hemodialisa adalah pengobatan 

medis yang menggantikan fungsi ginjal 

dengan membuang sisa–sisa 

metabolisme melalui membran semi 

permiabel yang di sebut sebagai dializer  

(Price, S. A. & Wilson, 2020). Pengobatan 

hemodialisa yang lama akan berdampak 

pada perubahan psikologis pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian (Anggraini & 

Sureskiarti, 2019), bahwa pasien Chronic 

Kidney Disease yang menjalani 

hemodialisis memiliki tingkat kecemasan 

tinggi, hal ini timbul karena adanya 

perspektif pasien bahwa penyakit ginjal 

tidak bisa di sembuhkan total dengan 

hemodialisis namun terapi ini hanya 

menggantikan fungsi ginjal yang rusak 

(Ginting, 2019). Masalah yang bisa timbul 

pada penderita Chronic Kidney Disease 

antara lain, dari segi psikologis pasien 

akan merasa cemas terhadap kondisinya, 

depresi, mengalami ketakutan terhadap 

kematian, dan insomnia. Sedangkan 

selain segi psikologis, terdapat masalah 

dari segi finansial karena pengobatan 

Chronic Kidney Disease cukup mahal 

(Potter A Patricia dan Anne G. Perry, 

2020). 

Permasalahan dari berbagai aspek 

pada penderita Chronic Kidney Disease, 

dapat di bantu dengan adanya dukungan 

spiritual. Terapi ini khusus untuk pasien 

beragam Islam, yang berfokus pada 

hubungan manusia dengan Tuhannya 

melalui ibadah, doa, membaca Al Quran, 

serta dapat juga mengikuti kegiatan 

keagamaan yang lain (Ibrahim et al., 

2017). Manfaat yang banyak dari 

dukungan spiritual membuat peneliti 

berkeinginan untuk mengulas intervensi 

dukungan spiritual apa saja yang telah di 

teliti dan berpengaruh terhadap pasien 
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Chronic Kidney Disease sehingga 

nantinya dapat di aplikasikan.  

 

Metode 

a. Kriteria Kelayakan 

Metode dalam penelitian ini 

merupakan literatur review dengan 

menggunakan pedoman PRISMA 

(Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta 

Analysis) (Snyder, 2019). Tahapan 

yang di lakukan dalam proses 

review meliputi perencanaan yang 

di susun menggunakan pertanyaan 

penelitian yang disusun dengan 

formulasi PICO. Formulasi tersebut 

meliputi (P) populasi, yaitu 

penderita yang menjalani 

hemodialisis, (I) intervensi 

dukungan spiritual. (C) Comparison, 

yaitu melalui perbandingan 

intervensi sesuai SOP yang ada di 

Rumah Sakit. (O) Outcomes, yaitu 

respons fisik dan psikologis pasien. 

Tahap berikutnya adalah 

menentukan kata kunci untuk 

mencari literatur yang akan di 

review dengan menggunakan kata 

kunci “spiritual muslim dan gagal 

ginjal kronis”, “spiritual muslim dan 

Hemodialisa” dan “spiritual muslim 

and hemodialysis”. Setelah literatur 

terkumpul dilakukan pemilihan 

literatur menggunakan kriteria yang 

telah di tetapkan oleh peneliti. 

Untuk kriteria inklusi yaitu 1) 

merupakan penelitian experimen, 2) 

intervensi yang diberikan adalah 

dukungan spiritual 3) responden 

dalam jurnal hasil penelitian adalah 

pasien CKD yang menjalani 

hemodilisis 4) penelitian 

dipublikasikan merupakan penelitian 

terbaru yaitu dari tahun 2018 – 

2023 5) artikel dalam bahasa 

Indonesia maupun bahasa Inggris. 

Sedangkan kriteria eksklusi adalah 

1) artikel yang terduplikat, 2) artikel 

berjenis literatur review  3) artikel 

yang tidak dipublikasikan, 4) artikel 

tidak lengkap yang tidak memiliki 

abstrak (teks lengkap). 

 

b. Strategi Penelusuran  

Artikel yang digunakan pada 

penelitian ini dari sumber Google 

Scholar dan PubMed. Proses 

ekstraksi data dari artikel  dilakukan 

secara manual terdiri dari beberapa 

unsur seperti : nama peneliti dan 

tahun terbit, judul penelitian, tujuan 

penelitian, metode. 
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Hasil 

 

Gambar 1. Bagan PRISMA  

Hasil seleksi artikel dan jurnal 

keperawatan terkumpul sebanyak 11 

artikel yang relevan terhadap kriteria 

yang telah ditetapkan. Penulis pada 

tahap pertama mendapatkan artikel 

sebanyak 54 artikel, dengan 30 artikel 

bahasa Indonesia dan 24 artikel 

berbahasa inggris. Setelah itu penulis 

membaca artikel dan menyisihkan 

artikel yang sama (duplikat). Hasil 

setelah diduplikasi, tersisa 32 artikel. 

Dari 32 artikel penulis menyeleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi hingga tersisa 20 artikel. 

Kemudian, penulis menyesuaikan 

judul, abstrak, kata kunci dan juga 

kelengkapan jurnal (full text). Hasil 

akhir dari screening adalah tersisa 11 

jurnal.  

Sebanyak 11 jurnal tersebut 

kemudian di buat tabel untuk 

meresume terkait penatalaksanaan 

dukungan spiritual yang akan di 

aplikasikan kepada penderita CKD on 

HD.  

 

Pembahasan  

 

Gambar 2.  Diagram jumlah artikel 

Beberapa intervensi dukungan 

spiritual yang digunakan pada pasien 

CKD yang menjalani hemodialisis 

adalah Spiritual Emotional Freedom 

Technique, Doa, Happy Spiritual, 

Terapi Spiritual, Murotal Al-Quran, dan 

dukungan spiritual. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pasien yang 

menerima dukungan spiritual dapat 

menurunkan kecemasan, 

meningkatkan kemampuan self  

monitoring, meningkatkan kualitas 

tidur, siap dalam menjalani 

hemodialisa, menurunkan priuritus, 

menurunkan tekanan darah, 
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menurunkan detak jantung dan laju 

pernafasan menjadi stabil serta 

meningkatkan harapan bagi penderita 

gagal ginjal kronis. 

Rata – rata penggunaan terapi 

SEFT atau spiritual Emotional Freedom 

mengalami penurunan tingkat 

kecemasan seperti pada penelitian 

yang di lakukan oleh (D. A. Rahayu & 

Mariyati, 2023) yang menerapkan 

terapi SEFT di rumah sakit dengan 

hasil bahwa pelaksanaan terapi SEFT 

selama tiga hari dalam kurun waktu 

15–30 menit dapat menghasilkan 

penurunan tingkat kecemasan. Selain 

itu SEFT dapat menurunkan pruritus 

yang kerap di keluhkan oleh pasien. 

Dalam penelitian (Nugroho et al., 

2023) menggunakan pre 

eksperimental dari 30 pasien CKD 

menunjukkan tingkat priuritus 

menurun sehingga berdampak pada 

emosi yang lebih stabil dengan merasa 

tidak kesal akibat rasa gatal yang di 

alami oleh pasien. SEFT sendiri 

merupakan terapi yang 

menggabungkan spiritual yaitu doa, 

keikhlasan, kesediaan menyerahkan 

persoalan hidup dengan 

memanfaatkan energi psikis melalui 

tiga teknik. Teknik pertama yaitu 

berpasrah diri dengan mengikhlaskan 

segala bentuk kekurangan dalam diri, 

kemudian teknik kedua adalah 

merasakan serta menerima, dan yang 

terakhir adalah mengetuk 18 titik jalur 

energi (Asmawati et al., 2020).  

Beberapa penelitian melaporkan 

bahwa pasien CKD on HD memiliki 

risiko lebih besar mengalami gangguan 

tidur sehingga menyebabkan kualitas 

tidurnya menjadi kurang baik (Kamil & 

Setiyono, 2018). Tidur yang kurang 

berkualitas mempengaruhi beberapa 

aspek seperti pada penampilan, 

terganggunya fungsi kognitif dan 

memori, perasaan menjadi lebih 

mudah emosi, dan menyebabkan 

kewaspadaan dan konsentrasi 

mengalami penurunan (Safruddin, 

2016). Penerapan terapi spiritual 

berupa Murottal Al-Quran menurut 

penelitian (Diawati et al., 2023) 

menunjukkan bahwa ketika dilakukan 

terapi tersebut kualitas tidur pasien 

menjadi baik. Terapi lantunan ayat Al-

Quran memanfaatkan bunyi untuk 

penyembuhan. Murrotal Al-Quran yang 

tersalur melalui gelombang suara 

dapat membantu menurunkan kadar 

kortisol yang dapat menurunkan stres. 

Selain itu juga menurunkan ACTH 

sehingga membantu untuk relaksasi 

dan kualitas tidur menjadi lebih baik 
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Tabel 1. Ekstraksi data dari artikel 

 

 

Penelitian/ 

Tahun 

Metode 

Penelitian  

Subjek  Lokasi 

Penelitian 

Intervensi Hasil  

1.  Rahayu, C.D 
et al., (2023) 

Quasi 
experiment,  

Pasien yang 
menjalani 
Hemodialisa  

Wonosobo, 
Indonesia 

Happy Spiritual  Happy spiritual 
berpengaruh terhadap 
kemampuan self 
monitoring.  

2.  Rahayu, D.A 
et al., (2023) 
 

Quasi 
eksperiment 

Penderita GGK 
yang HD dengan 
kecemasan. 

Semarang, 
Indonesia 

SEFT Tingkat Ansietas 
menurun 

3.  Fatmala et al., 
(2023) 
 

Desain studi 
kasus 

Pasien CKD yang 
menjalani 
hemodialisis 

Metro, 
Indonesia 

Terapi Spiritual 
(Islam) 

Menurunkan tingkat 
ansietas  

4.  Diawati et al., 
(2023) 

Desain studi 
kasus (case 
study) 

Pasien CKD yang 
menjalani 
hemodialisis 

Metro, 
Indonesia 

Murottal al-
Qur’an 
(mendengarkan 
Al Quran) 

Meningkatkan kualitas 
tidur  

5.  Mawardi et al., 
(2022) 

Pra-eksperimen  20 pasien gagal 
ginjal kronis 

Klaten, 
Indonesia 

Dukungan 
Spiriual  

Pemberian dukungan 
spiritual berpengaruh 
terhadap kesiapan 
pasien CKD dalam 
menjalani hemodialisa.  

6.  Harisa et al., 
(2023) 
 

Quasi 
eksperiment 

10 pasien gagal 
ginjal  

Makasar, 
Indonesia 

SEFT Penderita CKD merasa 
rileks sehingga rasa 
cemasnya berkurang  

7.  Nugroho et al., 
(2023) 

Pre-
eksperimental  

30 pasien CKD Probolinggo, 
Indonesia 

Spiritual 
Emotional 
Freedom 
Technique(SEFT) 

Menurunnya tingkat 
pruritus setelah 
dilakukan SEFT.  

8.  Afriani et al., 
(2018) 
 

Metode quasi 
experiment. 

Penderita GGK Jakarta, 
Indonesia 

Dukungan 
spiritual seperti 
doa 

Intervensi doa pada 
kelompok intervensi 
dapat menurunkan 
tekanan darah.  

9.  Yusman et al., 
(2020) 

A Cross 
Sectional Study  

116 penderita 
gagal ginjal  

Surakarta, 
Indonesia 

Analisis kejadian 
asites 

Faktor yang berkaitan 
dengan kejadian asites 
pada pasien penyakit 
ginjal kronik yang 
menjalani hemodialisis 
adalah chronic heart 
failure dan 
hipoalbuminemia. 

10.  Eloia Cordeiro 
et al., (2021) 
 

Uji klinis secara 
acak, terkontrol 

62 peserta  Northeastern 
Brazil 

Coping positif Penggunaan doa 
mendorong peningkatan 
penanggulangan dan 
harapan keagamaan/ 
spiritual 
 

11.  Najafi et al., 
(2022) 
 

Penelitian 
deskriptif cross-
sectional 

360 pasien 
penyakit kronis 

Bam, Iran Intervensi 
dukungan 
spiritual.  

kesehatan spiritual dapat 
digunakan sebagai 
prediktor terjadinya krisis 
mental pada pasien 
kronis. 
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(Septadina, Indri Seta & Ishmata, 

Kaima Shafira, 2021). 

Dukungan spiritual mempunyai 

efek yang positif terhadap pasien CKD. 

Melalui SEFT dan juga Murottal Al-

Quran dapat membantu mengatasi 

kecemasan sekaligus kualitas tidur 

pasien. Selain itu, terapi doa dalam 

penelitian yang di teliti oleh (Afriani et 

al., 2018) menjelaskan bahwa terapi 

ini dapat menurunkan tekanan darah 

pasien. Faktor yang berkaitan dengan 

kejadian asites pada pasien penyakit 

ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis adalah chronic heart 

failure dan hipoalbuminemia  (Yusman 

et al., 2020). 

Kesimpulan  

Intervensi dukungan spiritual 

berdampak bagi penderita CKD yang 

menjalani hemodialisis karena dapat 

mengurangi berbagai macam masalah 

psikologis maupun masalah fisik. Di 

antaranya adalah dapat menurunkan 

kecemasan, meningkatkan 

kemampuan self  monitoring, 

meningkatkan kualitas tidur, klien 

merasa siap dalam menjalani 

hemodialisa, menurunkan priuritus, 

menurunkan tekanan darah, 

menurunkan detak jantung dan laju 

pernafasan menjadi stabil serta 

meningkatkan harapan bagi penderita 

gagal ginjal kronis.  

 

Saran 

Banyak manfaat yang dapat 

diambil dari intervensi dukungan 

spiritual sehingga penulis berharap 

bahwa dukungan spiritual dapat di 

aplikasikan oleh perawat untuk 

mencapai kesejahteraan para 

penderita CKD yang menjalani 

hemodialisis. Dukungan spiritual yang 

dapat diaplikasikan adalah Doa dan 

SEFT karena sederhana dan mudah di 

lakukan.  
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